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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur terhadap konsep fairness dalam etika bisnis
Islam dengan fokus pada praktik distribusi dan keadilan ekonomi. Etika bisnis Islam, yang didasarkan
pada prinsip-prinsip syariah, menekankan pentingnya keadilan dalam segala aspek kehidupan
ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode analisis literatur untuk menggali pemahaman yang
lebih dalam tentang konsep fairness dalam konteks bisnis Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam etika bisnis Islam, fairness mencakup berbagai aspek, seperti distribusi kekayaan yang adil,
keadilan dalam transaksi ekonomi, larangan eksploitasi dan riba, pemerataan akses dan peluang, serta
tanggung jawab sosial korporat. Prinsip-prinsip ini menggarisbawahi pentingnya redistribusi
kekayaan yang adil, penentuan harga yang adil, serta menghormati hak-hak konsumen dan produsen.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep fairness dalam etika bisnis
Islam dan memberikan landasan bagi para praktisi bisnis untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut
dalam praktik mereka. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya memperhatikan aspek fairness
dalam konteks bisnis Islam untuk menciptakan lingkungan ekonomi yang adil dan berkelanjutan.
Selain itu, penelitian ini juga mendorong pengembangan lebih lanjut tentang konsep fairness dalam
konteks bisnis Islam yang berkembang pesat saat ini.

Keywords : Etika Bisnis Islam, Distribusi, Keadilan Ekonomi
Abstract

This research aims to conduct a literature review on the concept of fairness in Islamic business ethics
with a focus on distribution practices and economic justice. Islamic business ethics, which is based on
sharia principles, emphasizes the importance of fairness in all aspects of economic life. This research
uses the literature analysis method to explore a deeper understanding of the concept of fairness in the
context of Islamic business. The results show that in Islamic business ethics, fairness covers various
aspects, such as fair distribution of wealth, justice in economic transactions, prohibition of
exploitation and usury, equal access and opportunities, and corporate social responsibility. These
principles underscore the importance of fair wealth redistribution, fair pricing, and respect for the
rights of consumers and producers. This research provides an in-depth understanding of the concept
of fairness in Islamic business ethics and provides a foundation for business practitioners to apply
these principles in their practices. The implication of this research is the importance of paying
attention to fairness aspects in the context of Islamic business to create a fair and sustainable
economic environment. In addition, this research also encourages further development of this concept
in the context of today's rapidly growing Islamic business.

Keywords: Islamic Business Ethics, Distribution, Economic Justice.
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PENDAHULUAN

Pada Paradigma ekonomi dalam Islam memiliki landasan etika yang kuat dan menekankan
pentingnya keadilan dalam segala aspek kehidupan ekonomi. Etika bisnis Islam memandang bahwa
praktik bisnis harus mencerminkan nilai-nilai agama, termasuk fairness (keadilan), yang menjadi
pijakan dalam membangun sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan (Amsari & Nasution, 2020).
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji konsep fairness dalam etika bisnis Islam dengan fokus
pada praktik distribusi dan keadilan ekonomi (Ahyani et al., 2022). Dalam konteks bisnis Islam,
fairness bukan hanya sekadar konsep teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan
(Hanif, 2020). Pemahaman yang mendalam tentang fairness dalam konteks bisnis Islam menjadi
penting bagi praktisi bisnis, akademisi, dan pengambil kebijakan dalam merancang dan melaksanakan
praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Aravik et al., 2022). Namun, meskipun
fairness memiliki peran krusial dalam etika bisnis Islam, terdapat kekurangan pemahaman tentang
konsep ini dan implementasinya dalam praktik bisnis saat ini.

Melalui kajian literatur, penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada dengan
melakukan analisis terhadap sumber-sumber literatur yang relevan. Kajian ini akan melibatkan
penelusuran terhadap karya-karya akademik, buku, artikel jurnal, dan sumber-sumber primer lainnya
yang membahas tentang konsep fairness dalam etika bisnis Islam. Penelitian ini juga akan menggali
pemahaman tentang praktik distribusi dan keadilan ekonomi yang berlandaskan etika bisnis Islam.
Kajian literatur ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang konsep fairness dalam
etika bisnis Islam. Dalam konteks distribusi kekayaan, fairness dalam etika bisnis Islam menekankan
pentingnya redistribusi kekayaan yang adil untuk mencapai keadilan sosial. Pemahaman yang
komprehensif tentang konsep ini akan membantu praktisi bisnis untuk merancang kebijakan yang
mempromosikan distribusi kekayaan yang lebih adil dan mengurangi kesenjangan ekonomi.

Selain itu, penelitian ini membahas aspek keadilan dalam transaksi ekonomi. Konsep fairness
dalam etika bisnis Islam menuntut penentuan harga yang adil, kualitas barang atau jasa yang baik,
serta perlindungan hak-hak konsumen dan produsen (Aravik et al., 2022). Melalui pemahaman yang
lebih baik tentang aspek ini, praktisi bisnis akan dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah yang adil
dalam transaksi ekonomi. Penelitian ini juga mengkaji larangan eksploitasi dan riba dalam etika bisnis
Islam (K. M. A. Islam & Bhuiyan, 2019). Konsep fairness menuntut praktik bisnis yang menghindari
eksploitasi dan penipuan, serta melarang praktik riba yang dianggap tidak adil dan merugikan pihak
yang lebih lemah secara ekonomi. Pemahaman yang lebih dalam tentang larangan ini akan membantu
para praktisi bisnis untuk menghindari praktik yang melanggar prinsip-prinsip fairness dalam etika
bisnis Islam (Alwi et al., 2021). Selain itu, etika bisnis Islam juga mendorong pemerataan akses dan
peluang bagi semua anggota masyarakat. Konsep fairness dalam distribusi dan keadilan ekonomi
mengajarkan pentingnya menghilangkan diskriminasi berdasarkan suku, agama, ras, atau gender. Hal
ini menegaskan perlunya memberikan kesempatan yang setara bagi semua individu untuk
berpartisipasi dan berkembang dalam kegiatan ekonomi.

Tanggung jawab sosial korporat juga menjadi fokus dalam penelitian ini. Etika bisnis Islam
mendorong perusahaan untuk menjalankan operasionalnya dengan mempertimbangkan dampak sosial
dan lingkungan (Amsari & Nasution, 2020). Konsep fairness mengharuskan perusahaan untuk
memberikan kontribusi positif pada masyarakat sekitar dan melaksanakan praktik bisnis yang
berkelanjutan. Dengan memperhatikan tanggung jawab sosial korporat, perusahaan dapat memainkan
peran aktif dalam memperbaiki kondisi sosial dan lingkungan sekitarnya (Nawaz, 2019). Penelitian
ini penting dilakukan karena etika bisnis Islam terus berkembang dan menjadi perhatian yang semakin
besar dalam konteks bisnis global (K. M. A. Islam & Bhuiyan, 2019; Nawaz, 2019). Melalui kajian
literatur yang komprehensif, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam memahami konsep
fairness dalam etika bisnis Islam dan implikasinya terhadap praktik distribusi dan keadilan ekonomi
(Ahyani et al., 2022). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan kerangka kerja
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bagi praktisi bisnis untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip fairness dalam praktik bisnis mereka.
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana konsep
fairness dalam etika bisnis Islam dapat beradaptasi dengan konteks bisnis yang terus berkembang.
Dalam era globalisasi dan teknologi modern, bisnis menghadapi tantangan yang kompleks dan
dinamis (Halbusi et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip
fairness dalam etika bisnis Islam dapat diterapkan secara efektif dan relevan dalam praktik bisnis yang
berkembang pesat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk menginvestigasi praktik distribusi
dan keadilan ekonomi dalam konteks konsep fairness dalam etika bisnis Islam. Metode ini melibatkan
analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan riset,
dan artikel terkait. Proses penelitian dimulai dengan identifikasi kata kunci yang sesuai dengan topik
penelitian, yang kemudian digunakan untuk mencari literatur yang relevan melalui basis data
akademik dan perpustakaan daring. Setelah literatur yang relevan ditemukan, dilakukan seleksi dan
penelaahan terhadap setiap sumber untuk mengevaluasi kebermanfaatan dan keandalan informasi
yang disajikan. Hasil analisis kemudian digunakan untuk menyusun pemahaman yang komprehensif
tentang konsep fairness dalam etika bisnis Islam serta praktik distribusi dan keadilan ekonomi yang
terkait.

PEMBAHASAN

Distribusi Kekayaan yang Adil

Distribusi kekayaan yang adil adalah prinsip yang mengacu pada pembagian sumber daya
ekonomi dengan cara yang menguntungkan secara merata dan adil bagi semua anggota masyarakat
(M. A. Islam & Staden, 2021). Ini melibatkan penghapusan kesenjangan ekonomi yang signifikan
antara kelompok-kelompok sosial dan mengupayakan kesempatan yang setara bagi setiap individu
untuk mencapai kehidupan yang layak (Alwi et al., 2021). Distribusi kekayaan yang adil mendorong
adanya akses yang lebih baik terhadap pendidikan, perumahan, perawatan kesehatan, dan peluang
ekonomi yang sama bagi semua orang (Sawmar & Mohammed, 2021). Hal ini dapat dicapai melalui
kebijakan fiskal dan sosial yang memperkuat perlindungan sosial, menetapkan upah yang adil, dan
mengurangi kesenjangan pendapatan. Selain itu, prinsip ini juga mendorong perusahaan untuk
berperan dalam memberikan kontribusi yang positif kepada masyarakat melalui program tanggung
jawab sosial perusahaan dan pemberdayaan ekonomi lokal (Sumarliah, 2021). Distribusi kekayaan
yang adil berperan penting dalam menciptakan stabilitas sosial, mengurangi ketimpangan, dan
mempromosikan pembangunan berkelanjutan (ldris et al., 2022). Dengan mewujudkan distribusi
kekayaan yang adil, masyarakat dapat menikmati kehidupan yang lebih seimbang dan adil, sambil
memperkuat kesatuan sosial dan kemakmuran bersama.

Implementasi distribusi kekayaan yang adil juga melibatkan peran pemerintah dan regulasi yang
efektif (Putra & Sawarjuwono, 2019). Pemerintah perlu mengadopsi kebijakan yang mendorong
redistribusi kekayaan melalui sistem pajak yang progresif dan pengaturan yang adil terhadap sektor
keuangan dan bisnis (Prasetyo & Aliyyah, 2021). Ini dapat termasuk pengenalan pajak yang lebih
tinggi untuk orang-orang kaya dan korporasi, serta kebijakan pengeluaran publik yang bertujuan untuk
mengurangi kesenjangan sosial dan memberikan perlindungan sosial bagi mereka yang
membutuhkannya (Al-Tarawneh, 2020). Selain itu, pemerintah juga harus melindungi hak-hak buruh
dan memastikan adanya peraturan minimum gaji yang memadai, jam kerja yang wajar, dan kondisi
kerja yang aman dan manusiawi (Jan et al., 2021). Selain itu, pemerintah juga dapat mendorong
inklusi keuangan dengan memberikan akses yang lebih baik ke layanan perbankan dan kredit bagi
mereka yang kurang terlayani oleh sektor keuangan tradisional (Nugroho et al., 2023). Implementasi
distribusi kekayaan yang adil juga melibatkan perubahan dalam pola pikir dan budaya ekonomi yang
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mengutamakan kepentingan kolektif daripada hanya keuntungan individu. Ini membutuhkan
kesadaran dan partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan, termasuk bisnis, masyarakat sipil,
dan individu.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa dalam etika bisnis Islam, konsep fairness
menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil. Prinsip-prinsip syariah, seperti zakat dan
sedekah, menjadi mekanisme redistribusi yang penting dalam mencapai keadilan sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan zakat dan sedekah dengan benar dapat mengurangi kesenjangan
ekonomi, memberikan kesempatan kepada mereka yang kurang beruntung, dan mendorong
pemerataan distribusi kekayaan.

Keadilan dalam Transaksi Ekonomi

Keadilan dalam transaksi ekonomi adalah prinsip yang menekankan pentingnya memastikan
adanya kesetaraan, kejujuran, dan saling menguntungkan dalam segala bentuk pertukaran nilai
(Marina et al., 2019). Prinsip ini berlaku baik dalam transaksi bisnis antara perusahaan dan pelanggan,
maupun dalam interaksi antara pelaku ekonomi yang berbeda. Dalam transaksi ekonomi, keadilan
dapat diwujudkan melalui beberapa cara (Surdam, 2020). Pertama, penting untuk memastikan bahwa
informasi yang relevan dan akurat tersedia bagi semua pihak yang terlibat dalam transaksi (G. Islam,
2020). Ini berarti menyediakan informasi yang jelas tentang produk atau jasa yang ditawarkan,
termasuk harga, kualitas, dan risiko yang terkait. Selain itu, keadilan juga membutuhkan kesepakatan
antara pihak yang terlibat berdasarkan prinsip saling menguntungkan dan tanpa adanya penekanan
atau pemaksaan. Ini berarti transaksi harus dilakukan secara sukarela dan dengan kesadaran penuh
dari semua pihak yang terlibat. Prinsip keadilan juga mendorong adanya perlindungan konsumen yang
memadai, termasuk hak untuk mendapatkan produk atau jasa yang sesuai dengan yang dijanjikan,
perlindungan terhadap praktik dagang yang menipu atau menyesatkan, serta kemungkinan untuk
mengajukan keluhan atau mendapatkan kompensasi jika ada masalah (Bukhari et al., 2021). Dalam
hal persaingan antara perusahaan, keadilan dapat diterapkan dengan mendorong praktik bisnis yang
jujur, etis, dan tanpa monopoli atau penyalahgunaan posisi dominan. Prinsip keadilan dalam transaksi
ekonomi memberikan landasan yang kuat untuk membangun hubungan bisnis yang saling
menguntungkan dan berkelanjutan. Dengan memastikan bahwa semua pihak diperlakukan dengan adil
dan mendapatkan nilai yang setara dalam pertukaran ekonomi, masyarakat dapat menciptakan
lingkungan yang sehat dan harmonis untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Selain itu, keadilan dalam transaksi ekonomi juga mencakup tanggung jawab sosial perusahaan
dalam mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan (Sodikin, 2020). Prinsip
keadilan ini mendorong perusahaan untuk mengambil tindakan yang bertanggung jawab secara sosial,
lingkungan, dan ekonomi (Musa et al., 2020). Hal ini melibatkan praktik bisnis yang berkelanjutan,
termasuk penggunaan sumber daya yang efisien, perlindungan lingkungan, dan kontribusi positif
kepada komunitas lokal (Sulaiman et al., 2022). Perusahaan juga harus memastikan adanya keadilan
dalam rantai pasokan mereka, dengan mengupayakan kondisi kerja yang adil dan aman bagi pekerja di
seluruh rantai pasokan. Keadilan dalam transaksi ekonomi juga mencakup adanya keadilan
internasional dalam perdagangan dan investasi. Prinsip ini menekankan pentingnya mengurangi
kesenjangan ekonomi antara negara-negara dan memastikan bahwa hubungan ekonomi internasional
didasarkan pada keadilan, saling menguntungkan, dan kemitraan yang adil (Rauf & Prasad, 2020;
Zainuldin & Lui, 2020). Dengan menerapkan prinsip keadilan dalam transaksi ekonomi, masyarakat
dapat membangun sistem ekonomi yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan adil. Hal ini menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan yang seimbang dan kesejahteraan bagi semua pihak yang
terlibat, sehingga membawa manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan alam semesta ini.

Etika bisnis Islam mendorong keadilan dalam transaksi ekonomi (Belal et al., 2019; Koburtay
et al., 2023; Patel et al., 2019). Hal ini mencakup penentuan harga yang adil, kualitas produk atau jasa
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yang baik, dan perlindungan hak-hak konsumen dan produsen (Asutay et al., 2021; Hamzah & Basri,
2021; Khan et al., 2019; Mergaliyev et al., 2021). Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa etika bisnis
Islam menolak praktik-praktik yang melibatkan eksploitasi dan penipuan dalam transaksi ekonomi.
Konsep fairness dalam etika bisnis Islam mendorong praktisi bisnis untuk menjalankan transaksi
dengan integritas, kejujuran, dan keadilan.

Larangan Eksploitasi dan Riba

Larangan eksploitasi dan riba adalah prinsip yang melarang praktik-praktik yang tidak adil atau
merugikan dalam konteks ekonomi dan keuangan (Mutia et al., 2019). Prinsip ini berasal dari nilai-
nilai etika dan moral yang mendorong keadilan dan keberlanjutan dalam hubungan ekonomi.
Larangan eksploitasi berarti bahwa individu atau entitas bisnis tidak boleh memanfaatkan kelemahan
atau keterbatasan orang lain untuk mendapatkan keuntungan yang tidak adil. Hal ini mencakup
larangan praktik-praktik seperti pemerasan, pekerja paksa, dan perdagangan manusia (Anggadwita et
al., 2021). Selain itu, prinsip ini juga melarang pengambilan keuntungan yang berlebihan atau tidak
wajar dari orang lain melalui praktik bisnis yang tidak etis (Sholikhin & Amijaya, 2019). Larangan
riba, di sisi lain mengacu pada larangan pengambilan bunga atau keuntungan tambahan atas pinjaman
uang (Alshehri et al., 2019). Prinsip ini berasal dari pandangan agama tertentu yang memandang riba
sebagai bentuk eksploitasi dan ketidakadilan dalam sistem keuangan (Hasan, 2020; Singhapakdi et al.,
2019). Larangan ini bertujuan untuk mencegah penimbunan kekayaan oleh individu atau entitas yang
memiliki kemampuan untuk meminjamkan uang dengan bunga yang tinggi kepada mereka yang
membutuhkan. Prinsip larangan eksploitasi dan riba ini mendorong adanya ekonomi yang lebih adil,
berkeadilan, dan berkelanjutan. Dengan menghindari praktik-praktik yang merugikan orang lain dan
menjaga kesetaraan dalam transaksi ekonomi dan keuangan, masyarakat dapat menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan bermartabat bagi semua anggotanya.

Dalam melaksanakan larangan eksploitasi dan riba, peran pemerintah dan regulasi juga sangat
penting. Pemerintah perlu mengesahkan undang-undang dan kebijakan yang melindungi masyarakat
dari praktik eksploitasi dan memastikan kepatuhan terhadap larangan riba (Fathallah et al., 2020). Hal
ini melibatkan pengawasan yang ketat terhadap praktik bisnis dan keuangan yang berpotensi
merugikan atau tidak adil bagi konsumen dan masyarakat pada umumnya. Selain itu, edukasi dan
kesadaran publik juga diperlukan untuk memperkuat pemahaman tentang larangan eksploitasi dan riba
serta konsekuensi yang mungkin timbul akibat pelanggarannya (Tallberg et al., 2022). Selanjutnya,
prinsip larangan eksploitasi dan riba juga berhubungan erat dengan tanggung jawab sosial perusahaan.
Perusahaan harus mempertimbangkan dampak sosial dan etis dari praktik bisnis mereka dan
berkomitmen untuk menghindari eksploitasi atau praktik yang merugikan (Kriebitz & Litge, 2020).
Mereka juga dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan model bisnis yang berkelanjutan
dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat melalui program tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Dengan menerapkan larangan eksploitasi dan riba dalam kehidupan ekonomi dan
keuangan, masyarakat dapat membangun sistem yang lebih adil, berkeadilan, dan berkelanjutan.
Prinsip ini membantu menjaga integritas dan martabat manusia dalam hubungan ekonomi dan
memastikan bahwa kepentingan kolektif diutamakan daripada keuntungan individu yang merugikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis Islam melarang eksploitasi dan riba.
Eksploitasi dianggap bertentangan dengan prinsip fairness, karena mengeksploitasi pihak yang lebih
lemah secara ekonomi (Hanapi et al., 2019; Semeen & Islam, 2021; Wahyuni-TD et al., 2021; Zafar &
Sulaiman, 2020). Selain itu, praktik riba dianggap tidak adil karena menghasilkan keuntungan tanpa
keterlibatan aktif dalam risiko dan usaha produktif. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
menghindari praktik eksploitasi dan riba dalam bisnis Islam dan mendorong praktisi bisnis untuk
mencari alternatif yang lebih adil dan berkelanjutan.
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Pemerataan Akses dan Peluang dalam Etika Bisnis Islam

Pemerataan akses dan peluang adalah prinsip penting dalam etika bisnis Islam. Prinsip ini
menekankan perlunya memastikan bahwa semua individu memiliki kesempatan yang setara untuk
mengakses sumber daya, peluang ekonomi, dan manfaat dari aktivitas bisnis (Ghafran & Yasmin,
2020). Dalam etika bisnis Islam, pemerataan akses dan peluang berarti menghindari diskriminasi dan
ketidakadilan dalam memberikan kesempatan kepada individu berdasarkan faktor seperti agama, ras,
jenis kelamin, atau latar belakang sosial. Prinsip ini menggarisbawahi pentingnya menghormati hak-
hak individu, termasuk hak atas pekerjaan yang layak, pendidikan, dan kesejahteraan ekonomi
(Muhammad, 2020; Nugraheni & Fauziah, 2019). Dalam konteks bisnis, hal ini dapat dicapai melalui
penerapan kebijakan yang adil dan inklusif, termasuk pengangkatan berdasarkan kompetensi dan
kinerja, pembayaran upah yang adil, dan peningkatan akses terhadap peluang bisnis dan pendanaan
bagi semua pihak tanpa diskriminasi. Selain itu, prinsip pemerataan akses dan peluang juga
mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan dampak sosial dan ekonomi dari kegiatan bisnis
mereka (Fischer & Friedman, 2019). Ini termasuk memperhatikan kepentingan masyarakat secara
luas, terutama mereka yang kurang beruntung atau terpinggirkan, serta berkontribusi pada
pengentasan kemiskinan, pengembangan ekonomi lokal, dan pemberdayaan komunitas. Dalam etika
bisnis Islam, pemerataan akses dan peluang memainkan peran penting dalam menciptakan keadilan
sosial dan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan (Cahyono & Hakim, 2020). Dengan menerapkan
prinsip ini, bisnis dapat berperan dalam membangun masyarakat yang inklusif, mengurangi
kesenjangan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua anggota masyarakat.

Selain itu, pemerataan akses dan peluang dalam etika bisnis Islam juga melibatkan konsep adil
dalam berbagi kekayaan dan keuntungan (Siri & Tabe, 2023). Dalam konteks ini, perusahaan
diharapkan untuk mengelola sumber daya dengan bijaksana dan berbagi keuntungan dengan semua
pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis (Harvey et al., 2021). Prinsip ini mendorong praktik
distribusi yang adil, di mana manfaat ekonomi tidak hanya dikonsentrasikan pada sekelompok kecil
individu atau entitas, tetapi juga mencakup masyarakat luas. Prinsip pemerataan akses dan peluang
dalam etika bisnis Islam juga mempromosikan konsep berbagi risiko dan tanggung jawab dalam
aktivitas bisnis (Husin & Kernain, 2020). Hal ini mencakup sikap kehati-hatian dalam mengambil
risiko yang tidak membebankan satu pihak secara berlebihan dan menghindari praktik yang dapat
mengeksploitasi atau merugikan pihak lain secara tidak adil (Farid et al., 2019). Prinsip ini juga
mendorong perusahaan untuk berinvestasi dalam pengembangan sumber daya manusia dan
pembangunan ekonomi masyarakat melalui inisiatif pelatihan, kemitraan, dan pemberdayaan
ekonomi. Dengan menerapkan prinsip pemerataan akses dan peluang dalam etika bisnis Islam, bisnis
dapat berfungsi sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat. Hal ini tidak hanya menciptakan
keadilan ekonomi, tetapi juga meningkatkan kestabilan sosial, kesatuan masyarakat, dan kemakmuran
bersama.

Etika bisnis Islam memperjuangkan pemerataan akses dan peluang bagi semua individu, tanpa
adanya diskriminasi (Alshehri et al., 2021; Aydin, 2020; Shahabuddin et al., 2020). Penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam bisnis Islam, fairness mencakup memberikan kesempatan yang setara bagi
semua anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan mendapatkan manfaat
dari pertumbuhan ekonomi. Hal ini menekankan perlunya menghilangkan ketidakadilan dan
diskriminasi dalam akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan peluang ekonomi.

Tanggung Jawab Sosial Korporat dalam Etika Bisnis Islam

Tanggung jawab sosial korporat (CSR) dalam etika bisnis Islam adalah konsep yang
menekankan pentingnya perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap dampak sosial, lingkungan,
dan ekonomi dari kegiatan bisnis mereka (Astrachan et al., 2020; Malini, 2021). Dalam etika bisnis
Islam, CSR dipandang sebagai bagian integral dari prinsip-prinsip Islam yang mencakup aspek moral
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dan etika dalam berbisnis. Prinsip ini mendorong perusahaan untuk menjalankan kegiatan bisnis
mereka dengan mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat, keberlanjutan lingkungan, dan
keadilan sosial. Tanggung jawab sosial korporat dalam etika bisnis Islam melibatkan praktik-praktik
seperti keberlanjutan lingkungan, pemenuhan hak-hak pekerja, kontribusi pada pengembangan
ekonomi lokal, serta dukungan terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat (Bin-
Nashwan, Abdul-Jabbar, & ..., 2021). Perusahaan juga diharapkan untuk menghindari praktik-praktik
yang merugikan masyarakat atau lingkungan, seperti penggunaan tenaga kerja anak, eksploitasi, atau
pencemaran lingkungan. Tanggung jawab sosial korporat dalam etika bisnis Islam memandang
perusahaan sebagai entitas yang memiliki peran yang lebih luas dalam masyarakat, selain mencari
keuntungan finansial. Ini mengajak perusahaan untuk memperhatikan kepentingan stakeholder yang
lebih luas, termasuk konsumen, karyawan, masyarakat, dan lingkungan. Dengan menerapkan
tanggung jawab sosial korporat dalam etika bisnis Islam, perusahaan dapat memberikan kontribusi
yang positif bagi pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan, serta menciptakan nilai
jangka panjang bagi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis tersebut.

Selain itu, tanggung jawab sosial korporat dalam etika bisnis Islam juga melibatkan prinsip
keadilan dalam membagi kekayaan dan kontribusi ekonomi. Perusahaan diharapkan untuk
melaksanakan redistribusi kekayaan yang adil, memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh tidak
hanya dinikmati oleh segelintir individu atau kelompok, tetapi juga dialokasikan secara adil untuk
memperbaiki kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Koburtay et al., 2020). Prinsip ini
mengajarkan perusahaan untuk menjaga keseimbangan antara mencapai keuntungan dan menghormati
kepentingan umum, serta memberikan sumbangan kepada masyarakat yang membutuhkan melalui
inisiatif amal, program pendidikan, pembangunan infrastruktur, dan pemberdayaan ekonomi (Haron et
al., 2020). Tanggung jawab sosial korporat dalam etika bisnis Islam juga menghargai pentingnya
menjaga integritas dan etika dalam setiap aspek kegiatan bisnis (Tlaiss & McAdam, 2021). Hal ini
mencakup transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran dalam menjalankan operasi perusahaan, serta
menghindari praktik korupsi, penipuan, atau manipulasi informasi. Prinsip ini mendorong perusahaan
untuk membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis berdasarkan
saling percaya, kerjasama, dan kepentingan bersama. Dengan menerapkan tanggung jawab sosial
korporat dalam etika bisnis Islam, perusahaan dapat memainkan peran yang lebih besar dalam
menciptakan masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan, dan bermartabat. Prinsip ini membantu
membangun kepercayaan publik, memperkuat reputasi perusahaan, dan memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan ekonomi dan kesejahteraan sosial.

Penelitian ini menekankan pentingnya tanggung jawab sosial korporat dalam etika bisnis Islam.
Etika bisnis Islam mendorong perusahaan untuk memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari
operasional yang dijalankan. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep fairness dalam etika bisnis
Islam mengarahkan perusahaan untuk memberikan kontribusi positif pada masyarakat, melindungi
lingkungan, dan memperhatikan kesejahteraan umum. Tanggung jawab sosial korporat menjadi
bagian integral dalam membangun sistem bisnis yang adil dan berkelanjutan dalam konteks bisnis
Islam.

Implementasi Prinsip Fairness dalam Praktik Bisnis

Implementasi prinsip keadilan dalam praktik bisnis adalah suatu pendekatan yang memastikan
bahwa segala aspek operasional dan pengambilan keputusan perusahaan dilakukan dengan adil dan
tanpa diskriminasi (Abbas et al., 2020). Hal ini mencakup pengelolaan sumber daya manusia,
pemasaran, penentuan harga, dan interaksi dengan pelanggan serta mitra bisnis. Prinsip keadilan ini
memastikan bahwa setiap individu, terlepas dari latar belakang sosial, jenis kelamin, ras, atau agama,
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diperlakukan dengan setara dan diberikan kesempatan yang sama (Murphy & Smolarski, 2020).
Dalam pengelolaan sumber daya manusia, perusahaan harus menerapkan kebijakan perekrutan dan
promosi yang objektif, menghindari preferensi subjektif yang dapat menyebabkan ketidakadilan.
Selain itu, perusahaan juga harus memastikan keadilan dalam penentuan gaji dan tunjangan, dengan
mempertimbangkan kualifikasi dan kontribusi karyawan (Murphy et al., 2019). Dalam pemasaran,
prinsip keadilan dapat diterapkan dengan tidak menggunakan stereotip atau citra yang merendahkan
untuk menjual produk atau jasa. Penentuan harga juga harus adil, tanpa melakukan diskriminasi
terhadap kelompok tertentu (Ugoani, 2023). Selain itu, interaksi dengan pelanggan dan mitra bisnis
harus didasarkan pada prinsip saling menghormati dan menghindari perilaku yang dapat menimbulkan
ketidakadilan atau diskriminasi. Dengan menerapkan prinsip keadilan dalam praktik bisnis,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai keberagaman, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kepercayaan pelanggan dan memperkuat reputasi perusahaan dalam
jangka panjang.

Selain itu, implementasi prinsip keadilan dalam praktik bisnis juga melibatkan transparansi dan
akuntabilitas. Perusahaan harus memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami kepada
pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis mengenai kebijakan, prosedur, dan praktik yang mereka
lakukan. Dalam hal penentuan kebijakan, perusahaan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap
semua pihak yang terlibat, termasuk karyawan, pelanggan, masyarakat, dan lingkungan (Ali et al.,
2022). Pengambilan keputusan yang adil harus didasarkan pada data dan bukti yang obyektif, bukan
pada preferensi atau bias pribadi (Romi et al., 2020). Selain itu, perusahaan harus siap menerima
umpan balik dan kritik dari berbagai pihak serta memiliki mekanisme untuk menangani keluhan dan
penyelesaian sengketa dengan cara yang adil dan transparan (Diismezkalender et al., 2021). Prinsip
keadilan juga dapat diterapkan dalam tanggung jawab sosial perusahaan, di mana perusahaan
berkomitmen untuk memberikan kontribusi yang seimbang kepada masyarakat dan lingkungan di
sekitarnya, tanpa mengabaikan kepentingan jangka panjang. Dalam kesimpulannya, implementasi
prinsip keadilan dalam praktik bisnis bukan hanya masalah moral, tetapi juga merupakan strategi yang
cerdas. Dengan menciptakan lingkungan yang adil, transparan, dan inklusif, perusahaan dapat
membangun hubungan yang kuat dengan karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis, sehingga
meningkatkan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan.

Hasil kajian literatur ini memberikan panduan praktis bagi para praktisi bisnis dalam
menerapkan prinsip-prinsip  fairness dalam praktik mereka. Para praktisi bisnis dapat
mengintegrasikan konsep fairness dalam kebijakan distribusi kekayaan, penetapan harga yang adil,
perlindungan hak-hak konsumen dan produsen, serta tanggung jawab sosial korporat. Dalam praktik
distribusi  kekayaan, perusahaan dapat mengadopsi program zakat dan sedekah, serta
mempertimbangkan keadilan dalam kebijakan gaji dan kompensasi. Penetapan harga yang adil harus
memperhitungkan biaya produksi, kualitas produk, dan keadilan bagi konsumen. Perlindungan hak-
hak konsumen dan produsen dapat dilakukan melalui kebijakan jaminan kualitas, transparansi
informasi, dan tanggung jawab dalam kasus kegagalan produk. Selain itu, perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial korporat yang berfokus pada kontribusi positif pada
masyarakat sekitar dan lingkungan.

Tantangan dan Implikasi

Tantangan dan implikasi konsep fairness dalam etika bisnis Islam menghadirkan beberapa
aspek yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangannya adalah menentukan standar keadilan yang
objektif dan sejalan dengan prinsip-prinsip Islam (Zaim et al., 2021). Keadilan dapat memiliki
interpretasi yang berbeda-beda, dan oleh karena itu, perlu dilakukan pemahaman dan interpretasi yang
mendalam terhadap ajaran Islam untuk memastikan penerapan yang konsisten dan akurat (DeTienne
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et al., 2021). Selain itu, implementasi fairness dalam praktik bisnis juga memerlukan kesadaran dan
komitmen yang kuat dari pihak-pihak yang terlibat, baik perusahaan, pemerintah, maupun masyarakat
(Anadol & Behery, 2020). Diperlukan sikap yang adil dalam pengambilan keputusan, penentuan
kebijakan, serta pelaksanaan operasional perusahaan agar prinsip-prinsip fairness dapat terwujud
dengan baik. Implikasi dari konsep fairness dalam etika bisnis Islam juga mencakup adanya
penekanan terhadap transparansi dan akuntabilitas (Chan & Ananthram, 2019). Perusahaan perlu
memastikan adanya keterbukaan informasi mengenai kebijakan, praktik, dan kinerja mereka kepada
stakeholder yang relevan. Hal ini memungkinkan adanya pengawasan dan pertanggungjawaban
terhadap komitmen perusahaan terhadap fairness.

Selain itu, konsep fairness dalam etika bisnis Islam juga menghadirkan tantangan dalam hal
distribusi kekayaan yang adil (Bin-Nashwan, Abdul-Jabbar, Aziz, et al., 2021). Menyebarkan
keuntungan secara merata dan mengurangi kesenjangan ekonomi menjadi tugas yang kompleks
(Bhatt, 2022). Perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk pemenuhan hak-hak
pekerja, pembayaran upah yang adil, serta kontribusi terhadap pembangunan ekonomi lokal dan
kesejahteraan masyarakat (Din et al., 2019; Gazi, 2020; Morse et al., 2021). Dalam menghadapi
tantangan dan implikasi ini, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan yang holistik dengan
melibatkan pihak-pihak terkait, seperti ulama, akademisi, dan organisasi masyarakat, dalam
merumuskan kebijakan dan praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip fairness dalam etika
bisnis Islam (Liu et al., 2022). Selain itu, perusahaan juga perlu mengembangkan mekanisme
pengukuran dan evaluasi kinerja yang mencerminkan nilai-nilai fairness, sehingga dapat
mengidentifikasi dan mengatasi potensi ketidakadilan atau kesenjangan yang mungkin terjadi dalam
praktik bisnis mereka.

Meskipun konsep fairness dalam etika bisnis Islam memiliki implikasi yang positif, penelitian
ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasinya. Beberapa tantangan yang
dihadapi adalah Kketidaksepakatan dalam interpretasi dan penerapan prinsip-prinsip syariah,
keterbatasan pemahaman tentang etika bisnis Islam, serta kendala struktural dan kebijakan yang ada
dalam lingkungan bisnis. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang holistik dan kolaboratif
antara praktisi bisnis, akademisi, dan lembaga pengatur untuk mengatasi tantangan ini dan mendorong
penerapan prinsip-prinsip fairness dalam bisnis Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, penelitian ini menekankan pentingnya konsep
fairness dalam etika bisnis Islam. Konsep fairness mencakup distribusi kekayaan yang adil, keadilan
dalam transaksi ekonomi, larangan eksploitasi dan riba, pemerataan akses dan peluang, serta tanggung
jawab sosial korporat. Implementasi prinsip-prinsip fairness ini memberikan landasan untuk
membangun sistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan dalam konteks bisnis Islam. Praktisi bisnis
dapat menerapkan prinsip-prinsip fairness dalam kebijakan distribusi kekayaan, penetapan harga yang
adil, perlindungan hak-hak konsumen dan produsen, serta tanggung jawab sosial korporat. Namun,
ada beberapa tantangan dalam implementasi konsep fairness, termasuk perbedaan interpretasi prinsip-
prinsip syariah, keterbatasan pemahaman, dan kendala struktural dalam lingkungan bisnis. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, penting bagi praktisi bisnis, akademisi, dan lembaga pengatur untuk
bekerja secara kolaboratif. Dalam hal ini, pendekatan holistik yang melibatkan pemangku kepentingan
yang berbeda dapat membantu mengembangkan pedoman yang jelas dan praktis untuk menerapkan
prinsip-prinsip fairness dalam praktik bisnis Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi penting pada
pengembangan literatur tentang etika bisnis Islam dan memberikan panduan praktis bagi para praktisi
bisnis.

Dengan memahami konsep fairness dalam etika bisnis Islam, praktisi bisnis dapat membangun
sistem ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas.
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Selain itu, penelitian ini juga memiliki implikasi bagi lembaga pengatur dan pemerintah. Temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
penerapan prinsip-prinsip fairness dalam praktik bisnis Islam. Dalam hal ini, lembaga pengatur dapat
memainkan peran penting dalam memberikan arahan, melaksanakan pengawasan, dan memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
landasan yang kuat untuk memahami konsep fairness dalam etika bisnis Islam dan relevansinya
terhadap praktik distribusi dan keadilan ekonomi. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang
konsep ini, diharapkan bisnis Islam dapat berkontribusi secara positif dalam menciptakan ekosistem
bisnis yang adil, berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas.
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